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Abstrak
Proses pembelajaran merupakan penentu apakah siswa dapat memahami atau
tidak tentang materi yang disampaikan. Khususnya dalam bidang matematika, cara
mengajar yang diterapkan guru matematika saat ini cenderung kurang kreatif, variatif,
dan korektif sehingga, sebagian besar siswa hanya sekedar tahu tentang suatu hal
tanpa memahaminya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan menerapkan metode student facilitator and explaining dengan
metode peer teaching pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rajagaluh. Populasi
terjangkaunya adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 306 dan sampelnya adalah kelas
VIII C yang diterapkan metode peer teaching dan VIII H yang diterapkan metode
student facilitator and explaining. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara
purposive sampling. Data hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata – rata
pemahaman matematika siswa yang diterapkan metode student facilitator and
explaining pada saat pre test adalah 23,25 sedangkan pada saat pos test adalah 60,08
dengan N-Gain sebesar 49,28. Nilai rata – rata pemahaman matematika siswa yang
diterapkan metode peer teaching pada saat pre test adalah 38,03 sedangkan pada saat
pos test adalah 72,71 dengan N-Gain sebesar 58,97. Respon siswa terhadap metode
student facilitator and explaining dengan metode peer teaching yaitu 73%. Berdasarkan
hasil perhitungan uji Mann Whitney (uji non parametric), hasil Asymp.Sig.(2-tailed)
0,091. Karena nilai Sig 0,091 > 0,05 maka hasil ujinya Ho diterima, artinya tidak ada
perbedaan pemahaman matematika siswa antara yang menerapkan metode student
facilitator and explaining  dengan yang menerapkan metode peer teaching.
Kata kunci : Student Facilitator an Explaining, Peer Teaching, dan Pemahaman
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seseorang yang memegang peranan
penting untuk menjamin
kelangsungan hidup di dunia ini.
Oleh karena itu, pendidikan
merupakan suatu wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia.
Upaya tersebut salah satunya
melalui pendidikan formal.
Keberhasilan pendidikan formal
tidak terlepas dari pelaksanaan
pembelajaran yang didalamnya
melibatkan berbagai komponen baik
guru, lingkungan dan siswa itu
sendiri. Pendidikan berfungsi untuk
membantu anak didik dalam
pengembangan potensi, kecakapan,
serta karakteristik pribadinya ke
arah yang positif baik bagi dirinya
maupun lingkungannya secara
potensial dan aktual yang telah
dimiliki. Peserta didik bukanlah
gelas kosong yang harus diisi dari
luar, melainkan mereka telah
memiliki sesuatu sedikit atau
banyak telah berkembang
(teraktualisasi) atau sama sekali
masih kuncup (potensial) maka
peran pendidikanlah untuk
mengaktualkan yang masih kuncup
mengembangkan lebih lanjut apa
yang baru sedikit atau baru
sebagian teraktualisasi
(Sukmadinata, 2003: 5).
Menurut Ruseffendi (2006: 15),
bahwa matematika bagi anak-anak
pada umumnya merupakan mata
pelajaran yang tidak disenangi,
kalau bukan sebagai mata pelajaran
yang dibenci. Agar siswa bersikap
positif terhadap pelajaran
matematika, perlu adanya metode
yang menarik bagi siswa,
memotivasi mereka untuk belajar,
memberikan rasa aman untuk
belajar dan menyenangkan bagi
mereka.  Melihat kenyataan
meskipun matematika
mendapatkan waktu lebih banyak
dibandingkan pelajaran lain dalam
penyampaiannya, namun siswa
kurang memberi perhatian pada
pelajaran ini karena siswa
menganggap metematika itu
pelajaran yang menakutkan serta




enggan mengerjakan soal - soal
yang diberikan guru. Soal – soal
yang diberikan padahal dapat
melatih kemampuannya dalam




matematika membuat siswa kurang
tertarik pada pelajaran matematika
maka dari itu guru harus bisa
menyampaikan dan memberikan
pemecahan masalah semudah dan
semenarik mungkin agar siswa
memahami masalah yang diberikan
dan mampu menemukan
pemecahan yang terbaik dari setiap
soal. Pemilihan dan pelaksanaan
metode mengajar yang tepat oleh
guru akan membantu guru dalam
menyampaikan pelajaran
matematika.
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Menurut Wardhani (2004:
1),sebagian besar guru di Indonesia
masih menggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran di
kelas. Mereka lebih fokus untuk
menyelesaikan silabus dari pada
membantu siswa untuk memahami
materi.  Keadaan pengajaran
seperti itu dapat membuat siswa
tidak berkembang dalam pola
berfikirnya, dimana siswa selalu
disuapi oleh guru tanpa ada
penambahan materi oleh sang
siswa. Sehingga siswa tidak
menemukan jawaban dan ide
sendiri dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Guru harus
mengubah dari situasi guru
mengajar kepada situasi anak –
anak belajar, dari pengalam guru
kepada pengalaman siswa, dari
dunia guru kepada dunia siswa,
sehingga disini diperlukan metode
yang sekiranya siswa bisa lebih
berperan aktif dalam pembelajaran.
Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Prawiradilaga
(2008: 19) pembelajaran diartikan
sebagai kegiatan belajar mengajar
konvensional dimana guru dan
peserta didik langsung berinteraksi.
Penggunaan metode yang tepat
dalam pembelajaran sangatlah
penting untuk dimiliki oleh seorang
pendidik. Namun, proses
pembelajaran yang dilakukan
dengan berbagai metode untuk
mencapai tujuan tersebut tidak
selalu cocok pada semua siswa.
Penyebabnya bisa saja karena latar
belakang pendidikan siswa,
kebiasaan belajar, minat, motivasi
belajar siswa, sarana, lingkungan
belajar, metode mengajar guru dan
sebagainya. Interaksi antara
pendidik dan peserta didik terjadi
dalam suatu pembelajaran. Jika
siswa dilibatkan secara langsung
untuk berperan dalam proses
belajar mengajar maka dapat
melatih keterampilan berfikir
siswanya sendiri dalam
pembelajaran supaya tidak monoton
dan menarik. Jika siswa hanya
belajar sendiri seringkali
mengakibatkan kurangnya
pertukaran informasi dengan siswa
yang lain sehingga tidak ada
pengetahuan tambahan yang
didapatkan, kurangnya interaksi
antar siswa membuat siswa kurang
bertanggung jawab dan bersifat
individualisme. Salah satu usaha
supaya siswa bisa lebih berperan
dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yaitu melalui metode
pembelajaran student facilitator and
explaining dan metode
pembelajaran peer teaching. Kedua
metode ini dalam proses
pembelajarannya lebih melibatkan
secara langsung siswanya sehingga
dapat melatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan
pemahamannya dan melatih




dapat menambah pemahaman siswa
dalam memahami materi yang
disampaikan. Salah satu aspek yang
memang perlu ditingkatkan dalam
mempelajari matematika adalah
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menurut informasi yang didapat
dari salah satu guru matematika di
SMP Negeri 1 Rajagaluh, terkadang
siswa akan mampu menghitung
cepat besar luas permukaan kubus
dari panjang rusuk yang diketahui.
Jawaban yang didapat pun tepat.
Akan tetapi, ketika pertanyaan soal
itu dibalik, yaitu menghitung
panjang rusuk kubus dari luas
permukaan yang diketahui, siswa
terlihat bingung. Akhirnya, ia tidak
bisa menjawab soal tersebut. Kasus
ini menunjukan bahwa jika siswa
belum benar – benar memahami
apa yang telah dipelajarinya. Hal
ini dikarenakan, untuk pertanyaan
pertama siswa hanya diperlukan




tersebut untuk bisa menjawabnya.
Menurut Skemp dalam Utari
(2010: 4), kemampuan pertama
merupakan kemampuan
pemahaman instrumental dimana
siswa hanya hafal sesuatu secara
terpisah atau dapat menerapkan
sesuatu pada perhitungan rutin
atau sederhana, mengerjakan
sesuatu secara algoritmik saja,
sedangkan kemampuan kedua
merupakan kemampuan relasional
yaitu dapat mengkaitkan sesuatu
dengan hal lainnya secara benar
dan menyadari proses yang
dilakukan. Pemahaman relasional




relasional perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran matematika.
Pemahaman matematika dalam
kehidupan sehari – hari banyak
sekali dibutuhkan agar dalam
memutuskan suatu masalah
mendapatkan hasil yang optimal.
Seorang pimpinan proyek yang
memahami masalah optimasi akan
bisa mengatur bagaimana agar para
pekerja tidak banyak yang
menganggur. Tukang bangunan
yang paham akan teorema
phytagoras, untuk membuat sudut
90º pada suatu pondasi, tidak perlu
repot dengan penggaris siku yang
terlalu kecil, karena bisa dengan
menggunakan tripel phytagoras
untuk mengecek apakah sudutnya
sudah siku – siku atau belum.
LANDASAN TEORI
















diartikan sebagai suatu cara
atau prosedur yang dipakai
untuk mencapai tujuan
tertentu (Sutikno, 2008: 83).
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Menurut Ruslan (2003: 24)
metode merupakan kegiatan
ilmiah yang berkaitan







jawabkan secara ilmiah dan
termasuk keabsahannya.
Menurut Darajat (1996:
1) metode adalah suatu cara
kerja yang sistematik, yang
pembahasannya itu selalu
bertolak dari hakikat usaha
menyampaikan bahan
pelajaran kepada anak didik
agar bahan pelajaran itu
diterima dan dicerna oleh
anak didik.
Menurut Nazir (2011:
51) metode adalah cara yang
digunakan untuk
memahami sebuah objek
sebagai bahan ilmu yang
bersangkutan. Mahmud
Yunus  dalam Arief (2002:
87) mengemukakan bahwa























perbedaan dari belajar dan
pembelajaran. Menurut
Burton dalam Aunurrahman
(2009: 35) belajar adalah
perubahan tingkah laku



























tingkah laku pada individu -
individu yang belajar.
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agar terjadi belajar dan
membuatnya berhasil guna.
Pengertian lain Winkel





















usaha guru yang dilakukan
sedemikian rupa sehingga
proses belajar siswa dapat
terkendali dan
perubahannya menuju ke



















atau pola yang khas dalam
memanfaatkan berbagai
prinsip dasar pendidikan
serta berbagai teknik dan












merupakan suatu cara atau
strategi yang dilakukan oleh
seorang guru agar terjadi
proses pembelajaran pada









atau peserta didik belajar
mempresentasikan ide atau
pendapat pada rekan
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peserta didik lainnya (Aqib,
2014: 28). Menurut Lei
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melibatkan siswa secara
aktif. Jadi disini satu siswa


















aktif dengan memilih satu
temannya yang sebaya
yang memiliki pemahaman
lebih dari teman lainnya
untuk mentransfer
pengetahuan kepada teman
– teman yang lain.
Beberapa ahli percaya
bahwa suatu mata




lain (Silberman, 2009: 157).
Metode peer teaching ini
diberikan sebagai berikut :
1) Pada akhir suatu
bagian, misalnya
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Esensi dari aktivitas ini
adalah untuk mencari
tempat dan waktu yang
tepat baik untuk prepatory
meeting ataupun peer
teaching. Namun kuncinya






















mengenai materi yang ada
sehingga memudahkan
pembelajaran. Sedangkan
untuk siswa yang berperan
sebagai teacher adanya
metode ini akan semakin
meningkatkan
pemahaman siswa tersebut
akan materi yang ada.













satu makna yang utuh.
Pemahaman berasal dari kata
paham yang mempunyai arti
mengerti benar (Ali, 2008: 280).
Menurut kamus lengkap
Bahasa Indonesia pemahaman
adalah suatu hal yang kita
pahami dan kita mengerti
dengan benar (Chaniago, 2002:
427). Pemahaman adalah tipe
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a) Pemahaman berarti melihat
hubungan yang belum nyata
pada pandangan pertama














di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa
pemahaman merupakan
kemampun diri dalam mengerti















menurut Andi Hakim Nasution
dalam Fathani (2009: 21),
matematika berasal dari kata
Yunani, mathein atau
mathenein yang berarti
mempelajari. Kata ini memiliki
hubungan yang erat dengan
kata sansekerta, medha atau




dengan kata wiskunde yang
berarti ilmu tentang belajar






besaran, dan konsep – konsep
yang berkaitan (Bramasti,











bahwa matematika adalah ilmu
pengetahuan yang eksak dan
terorganisasi secara sistematik
juga selalu berhubungan
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Pemahaman




materi yang diajarkan kepada
siswa bukan hanya sebagai
hafalan, namun lebih dari itu
dengan pemahaman siswa
dapat lebih mengerti akan
konsep materi pelajaran itu




























Sejalan dengan tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui
perbandingan penerapan dua
metode pembelajaran yaitu antara
metode student facilitator and
explaining dengan metode peer
teaching terhadap pemahaman
matematika siswa, maka metode
penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif,
karena metode ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X1 dan X2terhadap Y. Untuk memahami
permasalahan dalam penelitian ini
maka diperlukan desain atau
rancangan penelitian. Desain
penelitian yang digunakan adalah
the static group pretest-postest
design (Sukmadinata, 2006: 209).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan analisis dan uji
hipotesis, dapat diketahui bahwa
rata – rata hasil pre test metode
student facilitator and explaining
nilai rata – ratanya yaitu 23,25
sedangkan metode peer teaching
nilai rata – ratanya yaitu 38,03.
Setelah melakukan pos test pada
pokok bahasan bangun ruang sisi
datar di SMPN 1 Rajagaluh
Kabupaten Majalengka diperoleh
nilai rata – rata kelas eksperminen
mengalami peningkatan, untuk
kelas yang diterapkan metode
student facilitator and explaining
nilai rata – ratanya yaitu  60,08 dan
kelas yang diterapkan metode peer
teaching nilai rata – ratanya yaitu
72,71.
Hasil uji hipotesis penelitian
menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan peningkatan
pemahaman matematika siswa
yang diajar menggunkan metode
student facilitator and  explaining
dengan metode peer teaching. Hal
itu berdasarkan dari uji Mann-
Whitney dengan nilai Asymp.Sig
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0.091 > 0.05 yang artinya menerima
Ho.Hasil penelitian menunjukan tidak
ada perbedaan peningkatan
pemahaman matematika siswa
antara yang menerapkan metode
student facilitator and explaining
dengan yang menerapkan metode
peer teaching. Menurut peneliti hal
tersebut bukan karena metode
tersebut tidak baik untuk
digunakan, pada hakikatnya kedua
metode pembelajaran ini lebih
menekankan pada bagaimana
membuat siswa bisa lebih berperan
saat pembelajaran berlangsung
sehingga terlihat antusias siswa
yang begitu tinggi dan
pembelajaran di kelas yang begitu
interaktif menunjukan bahwa




antara kedua metode diatas bukan
berarti semua siswa tidak
memahami materi yang telah
disampaikan. Karena berdasarkan
tabel 4.13 pada lampiran diperoleh,
siswa yang dinyatakan paham
terhadap materi yang telah
disampaikan berjumlah 16 siswa
dari kelompok yang diterapkan
metode student facilitator and
explaining dan 20 siswa dari yang
diterapkan metode peer teaching.
Peningkatan pemahaman
matematika siswa saat pre test dan
pos test dari kelompok yang
diterapka metode student facilitator
and explaining yaitu 36,8
sedangkan yang diterapkan metode
peer teaching yaitu 34,7. Selisih
pemahaman matematika siswa
antara siswa yang diterapkan
metode student facilitator and
explaining dengan metode peer
teaching saat pre test yaitu 14,7 saat
pos test yaitu 12,6 dan N-gain yaitu
9,65. Selisih menunjukan bahwa
semakin lama kemampuan
pemahaman siswa dilihat dari nilai
rata – ratanya semakin berkurang
perbedaannya. Peningkatan
pemahaman matematika dilihat
dari nilai rata – ratanya ternyata
lebih tinggi  yang diterapkan




(mengklasifikasikan objek – objek
menurut sifatnya) untuk siswa yang
belajar dengan metode student
facilitator and explaining ternyata
77% siswa telah memahaminya
sedangkan siswa yang belajar
dengan metode peer teaching




untuk siswa yang belajar dengan
metode student facilitator and
explaining ternyata 58,4% siswa
telah memahaminya sedangkan
siswa yang belajar dengan metode
peer teaching sebanyak 68,2% yang
dikatakan telah faham. Tenyata
untuk pemahaman instrumental
siswa yang dikatakan telah faham
sebanyak 67,7% untuk kelompok
yang diterapkan metode student
facilitator and explaining
sedangkan untuk yang diterapkan




konteks matematika di luar
matematika) ternyata kelas yang
diterapkan metode student
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facilitator and explaining masih
banyak yang belum faham karena
hanya 28,75% saja siswa yang
dikatakan telah faham sedangkan
untuk metode peer teaching yang
dikatakan telah faham yaitu
44,25%. Terlihat perbedaan yang
begitu signifikan untuk pemahaman
relasional antara yang menerapkan
metode student facilitator and
explaining dengan metode peer
teaching yaitu sebesar 15,5%.
Banyaknya siswa yang kurang
faham pada aspek pemahaman
relasional untuk kelompok metode
student facilitator and explaining
dikarenakan salah satu
kelemahaman dari metode tersebut
yaitu banyak siswa yang kurang
aktif dan peserta didik yang malas
mungkin akan menyerahkan bagian
pekerjaannya pada teman yang
pandai (Adang Heriawan, dkk)
sehingga dalam penyajian materi
ternyata metode pembelajaran peer
teaching mendapatkan respon yang
lebih baik dari metode student
facilitator and explaining. Respon
baik dari metode peer teaching yaitu
80% sedangkan dari metode student
facilitator and explaining 70,6%,
bisa saja ini dikarenakan karena
untuk student facilitator and
explaining memerlukan persiapan –
persiapan agak rumit dibandingkan
dengan metode peer teaching.
Dari aspek motivasi ternyata respon
siswa yang diterapkan metode
student facilitator and explaining
dengan metode peer teaching yaitu
77,4%. Namun jika dilihat dari
respon tiap pernyataan siswa yang
diterapkan metode peer teching
lebih merespon di indikator
menjadikan pengetahuan yang
relevan. Metode student facilitator
and explaining lebih merespon di
indikator memotivasi siswa untuk
lebih semangat dan lebih siap
dalam belajar. Memang dalam
kelebihan metode peer teaching
yang telah dikemukakan
sebelumnya dalam Heriawan, dkk.,
(2012: 93) dijelaskan bahwa
penggunaan metode ini dapat
meningkatkan motivasi belajar
siswa dan mendorong siswa ke arah
berfikir tingkat tinggi sehingga
terlihat dalam respon siswa bahwa
memang sebagian besar dari
mereka setuju jika dengan metode
peer teaching lebih bisa
mengerjakan soal – soal
matematika.
Dilihat dari aspek pengorganisasian
kelompok respon baik metode
student facilitator and explaining
yaitu 75,8% sedangkan metode peer
teaching mendapatkan respon baik
sebesar 76,1%, respon siswa yang
diterapkan kedua metode tersebut
hampir sama walaupun ada sedikit
perbedaan yang ternyata respon
metode peer teaching mendapat
respon yang lebih banyak.
Pembagian kelompok memang
dapat melatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan saling
bertukar pendapat secara obyektif
dalam kerja sama anggota kelompok
dan mengembangkan keterampilan
bekerja dalam kelompok, wajar saja
jika metode peer teaching lebih
menonjol karena kemungkinan
kelompok didominasi oleh siswa
yang suka berbicara, pintar, atau
yang ingin menonjolkan diri
sedangkan dalam metode student
facilitator and explaining justru
siswa yang malas lebih
menyerahkan pekerjaannya kepada
teman yang pandai. Dilihat dari
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aspek membimbing kelompok
metode pembelajaran peer teaching
mendapatkan respon yang lebih
besar dari metode student facilitator




metodenya yang tidak menarik
karena dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nurfadilah (2013)
yang merapkan metode student
facilitator and explaining terbukti
bahwa metode tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode
konvensional, dan dalam metode
peer teaching yang diteliti oleh
Santusia (2008) dapat mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran. Artinya,
dalam setiap metode pembelajaran
tentunya tidak akan membawa
pengaruh negatif untuk siswanya
karena dalam penerapan setiap
metode pembelajaran pastinya yang
diharapkan oleh peneliti metode
pembelajaran tersebut membawa
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